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- 3.2.2. Bahan

1. 8DS (Sodium Dodesil Sulfat) (Pa)
2. Asam Oleat (Pa)

2. NaOH (Pa)

3. Emulgen (Teknis)

4. Gelatin (Teknis)

5. Aquadest

3.3. Cara Kerja
3.3.1. Penentuan konsentrasi kritis misel sodium dodesil sulfat (C;» HsOSO3Na )
1. Pembuatan larutan induk 0,1 M

Diambil 2,8838 gram Sodium Dodesil Sulfat, kemudian dilarutkan dalam

100 mL aquaiiest.

2. Pembuatan larutan induk 0,01M
Diambil 2,8838 gram Sodium Dodesil Sulfat, kemudian dilatutkan dalam

1000 mlL aquadest.

%Pﬂphrasi-lamtan

Disiapkan 8 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar diisi
dengan larutan SDS 0,01 M éebanyak; 1mL ; 20 mL ; 40 mL ; 60 mL ; 80 mL dan
100 mL. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Untuk rﬁembuat
larutan SDS masing-masing ; 1.10* M ; 20.10* M ; 40.10* M ; 60.10* M ; 80.10™

M dan 100.10"* M disebut larutan 1.
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Disiapkan 3 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar diisi,
12 mL ; 14 mL ; 16 mL larutan SDS 0,1 M. Kemudian diencerkan sampai tanda
batas untuk membuat larutan SDS ; 120.10% ; 140.10* ; 160.10* M disebut
larutan 2. Larutan 1 dan 2 diukur turbiditasnya.
4. Pengukuran konsentrasi kritis misel
Disiapkan 10 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar
tersebut ditambahkan : 76; 78; 80; 82; 84; 86; 88, _90; 92 dan 94 mL larutan
sodium dodesil sulfat 0,01 M. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda
batas, untuk membuat larutan dengén konsentrasi : 0,0076, 0,0078, 0,0080;
0,0082; 0,0084; 0,0086; 0,0088; 0,0090; 0,0092 dan 0,0094 M. Larutan tersebut
diukur turbiditasnya.
3.3.2. Penentuan konsentrasi kritis misel Na-Oleat.
1. Pembuatan Na-Oleat
Disiapkan 25 mL asam oleat ditambahkan NaOH 10 M bertetes-tetes
sampai terbentuk sabun. Kemudian Sabun yang terbentuk didiamkan/ didinginkan.
2. Pembuatan larutan induk Na-Oleat 0,01 M
Diambil 3,0445 gram Na-Oleat, kemudian dilarutkan dalam 1 liter aquadest.

————_3..Preparasi-larutan

Disiapkan 13 buah Iabu taker 100 mL. Ke dalam masing-masing labu takar
ditambahkan: 1; 'S; 10; 15; 20, 25; 30; 35; 40; 45; 50; 55 dan 60 mL larutan Na-
Oleat 0,01M. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas, untuk membuat

Jarutan dengan konsentrasi : 0,0001; 0,0005; 0,001; 0,0015; 0,002; 0,0025; 0,003,
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0,0035; 0,004; 0,0045; 0,005; 0,0055 dan 0,006 M. Larutan tersebut diukur
turbiditasnya. ‘
4, Pengukuran konsentrasi kritis misel
Disiapkan 15 buah labu takar 100 mL. Ke dalam masing-masing labu takar
ditambahkan: 11; 12; 13; 14; 15, 16; 17, 18; 19; 20; 21; 22; 23; 24 dan 25 mL
larutaﬁ Na-Oleat 0,01 M. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas
untuk membuat larutan dengan konsentrasi: 0,0011; 0,0012; 0,0013; 0,0014;
0,0015; 0,0016; 0,0017; 0,0018; 0,0019; 0,0020; 0,0021; 0,0021; 0,0022; 0,0023;

0,0024 dan 0,0025 M. Larutan tersebut diukur tuibiditasnya.

3.3.3. Penentuan konsentrasi kritis misel emulgen
1. Pembuatan larutan induk emulgen 1% berat
Diambil 14,3 mL larutan Emulgen 70 % berat, kemudian dimasukkan dalam
_ labu takar*1000 mL, dan ditambahkan aquadest sampai tanda batas.
- 2, Preparasi larutan
Distapkan 10 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar
ditambahkan ;5 ;10 ;15 ;20 ; 25 ; 30 ; 35 ; 40 ; 45 dan 50 mL larutan Emulgen
1% berat. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas untuk mendapatkan
35102 ; 40.10% ; 4510 2 dan 50.10% % berat. Larutan tersebut diukur
turbiditasnya..
- 3. Pengukuran konsentrasi kritis misel
Disiapkan 10 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar

ditambahkan ;1:;2;3 ;4.5;6;7;8 ;9 dan 10 mL larutan Emulgen 1% berat.
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Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas untuk mendapatkan
konsentrasi larutan sebesar ; 0,01 ; 0,02 ; 0,03 ; 0,04 ; 0,04 ; 0,05 ; 0,06 ; 0,07 ;

0,08 ; 0,09 dan 0,1 % berat, Larutan tersebut diukur turbiditasnya.

3.3.4, Penentuan konsentrasi kritis misel gelatin,

1. Pembuatan larutan induk 5 g/L

Diambil 5 gram gelatin, kemudian dilarutkan dalam 1000 mL aquadest.

2. Preparasi larutan
Disiapkan 10 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar diist
dengan laruian gefatin 5 g/L sebanyak ; 10 ; 20 ; 30 ; 40 ;50 ; 60 ; 7C ; 80 ;90 dan
100 mL. Kemﬁdian ditambahkan aquadest sampai tanda batas, untuk membuat
larutan dengan konsentrasi ; 0,5;;1;1,5;2:2,5;3,354;45; dan 5g/L.
Larutan tersebut diukur turbiditasnya.
3. Pengukuran konsentrasi kritis misel
Disiapkan 9 buah labu takar 100 mL. Pada masing-masing labu takar
ditambahkan :41 ; 42 ; 43 ; 44 ; 45 ; 46 ; 47 ; 48 ; dan 49 mL larutan gelatin 5 g/L.
Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas untuk mendapatkan larutan

dengan konsentrasi ; 2,05 ; 2,1;2,15;2,2,2,25,2,3 ;235 2.4 ; dan 2,45 g/L.

Larutan tersebut diukur turbiditasnya.






